Menimbang

Mengingat

BUPATI BARITO SELATAN

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

KEPUTUSAN BUPATI BARITO SELATAN
NOMOR 188.45/ 363 /[ 2025

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR TATA CARA
PEMUNGUTAN PAJAK DAERAH PADA BADAN PENDAPATAN DAERAH

-

BUPATI BARITO SELATAN,

bahwa dalam rangka mewujudkan Penyelenggaraan
Pemungutan Pajak Daerah secara Profesional, efektif, efisien dan
tertib administrasi, serta sebagai Upaya meningkatkan kualitas
pelayanan Pajak kepada Masyarakat, dipandang perlu diatur
Standar Operasional Prosedur Pemungutan Pajak Daerah pada
Badan Pendapatan Daerah;

.bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Bupati Barito
Selatan tentang Standar Operasional Prosedur Tata Cara
Pemungutan Pajak Daerah pada Badan Pendapatan Daerah;

. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan

Undang-Undang darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
perpanjangan Daerah Tingkat II di Kalimantan

. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang

Penyelenggaraan Pemerintah yang Bersih dan Bebas Korupsi
Kolusi Nepotisme;

.Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan

Publik;

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang ketentuan

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah ;

. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 35

Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Standar Operasional
Prosedur Administrasi Pemerintahan;

. Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 7 Tahun

2020 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

. Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 2 Tahun

2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,

. Peraturan Bupati Barito Selatan Nomor 20 Tahun 2024 tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Barito Selatan;

Jalan Pelita Raya Nomor 305F Telepon (0525) 21001 faximili (0525) 21500

Website : www.baritoselatankab.go.id Buntok, Kode Pos 73711
Kalimantan Tengah




Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

MEMUTUSKAN :

Standar Operasional Prosedur Tata Cara Pemungutan Pajak

Daerah pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Barito

Selatan sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini;

Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud pada

Diktum KESATU Pajak Daerah terdiri dari :

a. Standar Operasional Prosedur Tata Cara Pemungutan Pajak
Daerah secara Official Assesment ; dan

b. Standar Operasional Prosedur Tata Cara Pemungutan Pajak
Daerah secara Self Assesment.

Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud pada
Diktum KESATU wajib dilaksanakan oleh penyelenggara/
pelaksana dan sebagai acuan dalam penilaian kinerja pelayanan
oleh pimpinan penyelenggara, aparat pengawasan dan
masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan publik.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Buntok .
pada tanggal 5 yovexber




isesjjeal efed ueewyuad yeseep yefed ueewrauad vemingwad

uejode| Jesep |eBeqas ueiode deyal '(adss) 10195 1png uep uejeieauad uejNERLW SEAM3d 8
wsal jeuey {adss) 3nfuny|p

o _.__EQ& wag| e sows g YU DE {adss) yefed 10325 |14ng ‘QdLdS BueA ueieAequiad |eue) /ueg |p QdLldS Jensas L
Injeaut *Aequiad o a wefed ueieAequiad ueynyejaw yefed qifem

¥

ugjniaqwad {1210y npad sefed gifem uejuesas |p Sueh yefed

ueynye|aw euwp yefed [ 1euaq) Adids HEH T (adlds) uejedweAuad 1ping ueduniiylad (jsexien) ueleusgay ueyadeBuad 9
qilem ‘ueepaqJed epe ejif 1se)IlIaA JIseH {jensas] \ {iansas yepn) ueynyew ueduede) jsexiyliaa sedniad

 §
sexuLIan seBnyad
h_m.wa M:mi_un“mmwwwﬁ_a Suiii sefinyad Yua o1 , S g omﬁ._nﬂ_uz 9y ueyelasip ueye Sued ueuedejad sedmad 5

" dunsduej upj! 510 LelP Ad1dS ISP yepns Qd.1dS Jnuwlog epedoy GdLds UByEI2AURW yefed glfea
& uejng depjas
Aefed qifem Juawssasse ueduejepuellp - 1oswo Buminpuad [32ng ‘eyesn eyesn ugjiseyBuad uep awnjon ueduap jensas

-j|as ueylesepiag| UBP |SUSY (d LdS HEHT |SyBSUBLY BIEP ‘0d LS J5nuliod sefed ueiedequiad [eujwou ueydejpuawl uep v
Sunpyduaw ueBuap gd1ds IsiBuaw yefed gifepm

ad1ds
elae

efed qifem epeday uep adMdnN ; {adlas) 4ok

NUSN GT QdLdS Aol ‘admdnN nHey jefed uenyejjiaguiad Jeans Uep AdMdN nLIe) €
Bunsfuej upjyeIsa| NIEY BLILAUSW uyyelaiuall yeised yefed Suepig sedmag

yeled qifep i
d nue

ItEBUS R geic uexuqINp flunynpuad seyuaq QdMdN N

qifem oy uejl|lEqUIBHIP e HNua 0T i T \ {dexAus) ¥epi ¥EIRIUBW Uep QdMdN ueleyepuad yjnuioy z
‘deydus) yeph B1ep exf AdMan A QdMdN HEp I 4 esylawsa yesaeq yefeq Bueplg sedniad
dey8ua] QdMdN sefed gifem eAuuje] Fumnpuad uawmjop g GdMdN Jeyep ukeleAsied [devjguajall

yeaaep jefed gifem o . . b
S e et upJEYEpUD uRyNINGaY eyESN UjZ) 1RINS ‘41 |doyo1o) uep (adMdN) Yelaeq yeled qiEAn 30304 JowoN 1
172 se)lag 1eNsag ‘adMdN ueieyepuad agnuiiod ueleyepuad Jjnw.ioy jsiusl eyesn yjjiwed
) g ugivAequibd jeduisy uedueds] T yexnep Yefed ElRs ] e g T i
npje urdeydua) :
“30) B o ) e / ewipinued pieyrplisg jseyann sednied usuehejed sednjeg Jweled gifem ueeiioy] oN
IV NN YNVSHYId

( LNTWSHESSY JTES ) HVadvd ¥Yevd NVLADNANAD YV VIVL 408 9

NVLVIES OLRVE NALVINGVI HVEEVd NVIVIVANAL NVAVE VAV HVEIVA AVevd NVLADNOWEd VEVD VIV ¥00aS0odd TVNOISVIIIO UVANVILS ¢ DNVLNEL

S300T

NVIVIES OLIEVHE ILVdNd NVSQALOdEH NYAIINVT

ZoqueaoN ¢ - ¢ TVODNVL
sgoz/ G9¢ /S¥'88L: UOWON




